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Aset MTN dalam Produk 
Reksa Dana (Rp triliun)

Komposisi Efek Reksa Dana Per 31 Maret 2021

 Dana Obligasi  Efek Saham Obligasi  Instrumen  Medium Right SBSN Sukuk Deposito Waran Total
 Tunai Korporasi Beragun Aset  Pemerintah Dana Investasi  Term Notes    Berjangka

 3,87 106,04 0,6 166,23 128,81 0,04 5,38 0 57,31 12,84 75,49 0,26 556,88

 0,69 19,04 0,11 29,85 23,13 0,01 0,97 0 10,29 2,31 13,56 0,05 100

Total Nilai (Rp triliun) Porsi (%)

Penundaan Pembayaran Kewajiban MTN 2021*

Nama Medium Term Notes (MTN) Jenis Penundaan
 Pembayaran

MTN Wahana Citra Gemilang I Tahun 2016 SerI A-D Pokok dan Bunga

MTN Crystal Cakrawala Indah I Tahun 2019 Seri A-M Bunga

MTN Pasir Berlian I Tahun 2016 Seri A-C Bunga dan Pokok

MTN Maxx Coffee Prima I Tahun 2018 Seri A-D Bunga

MTN Rekapastika Asri I Tahun 2019 Seri A (REAS01AXMF) Bunga Ke-7

MTN I Oligo Infrastruktur Indonesia Seri B (LIGO01BXMF) Bunga Ke-4

MTN Wadhe Putera Nusantara I Tahun 2019 Seri A-D Bunga Ke-8

MTN I Barata Indonesia Tahun 2017 Seri B (BRTA01BXMF) Bunga ke-12

MTN I Oligo Infrastruktur Indonesia Seri A (LIGO01AXMF) Bunga Ke-5

MTN I Barata Indonesia Tahun 2017 Seri A (BRTA01AXMF) Bunga ke-13

MTN I perikanan nusantara tahun 2017 (PRKN01XXMF) Bunga Ke-13

MTN I Oligo Infrastruktur Indonesia Seri B (LIGO01BXMF) Bunga Ke-5
Keterangan *) = Hingga 9 April 2021 Sumber: OJK, KSEI, Diolah

Perusahaan Instrumen Jatuh Tempo Nilai
   (Rp Miliar)

PT Sinar Mas Multifinance MTN IV Year 2018 6 Apr 2021 500,00

PT Asietex Sinar Indopratama MTN II Year 2017  7 Apr 2021 30,00
 Series B  

PT Bintang Mitra Semestaraya Tbk MTN II Year 2019 12 Apr 2021 25,00

PT Eatwell Culinary Indonesia MTN Year 2018 12 Apr 2021 125,00

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk MTN VI Year 2018  18 Apr 2021 200,00
 Series B  

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk MTN VII Year 2018 20 Apr 2021 600,00

PT Artha Prima Finance MTN II Year 2018  24 Apr 2021 25,00
 Series A 

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk MTN I Year 2018 25 Apr 2021 250,00

PT Tridomain Performance Materials MTN II Year 2018 27 Apr 2021 410,00

PT Panorama Sentrawisata Tbk MTN II Year 2018  2 Mei 2021 100,00
 Series B  

Perum Percetakan Negara RI MTN I Year 2018 11 Mei 2021 145,00

PT PP Properti Tbk MTN XI 15 Mei 2021 100,00

PT PG Rajawali 1 MTN I Year 2018  17 Mei 2021 250,00
 Series A

PT Bank KEB Hana Indonesia MTN I Year 2018  18 Mei 2021 720,00
 Series B  

PT Sri Rejeki Isman Tbk MTN Phase III  18 Mei 2021 US$25,00 juta
 Year 2018  

PT Tridomain Performance Materials MTN I Year 2017 18 Mei 2021 US$20,00 juta

PT PP Properti Tbk MTN XII Series A 24 Mei 2021 70,00

PT Perkebunan Nusantara X MTN Year 2018 25 Mei 2021 500,00

PT Equity Finance Indonesia MTN VII Phase VII Year 30 Mei 2021 5,00
 2020 Series A  

PT PG Rajawali 1 MTN I Year 2018  31 Mei 2021 250,00
 Series B  
Sumber: Pefindo

MTN Jatuh Tempo April & Mei 2021
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I
nstrumen surat utang jangka me-
nengah atau medium term notes 
(MTN) kian dijauhi manajer inves-
tasi sebagai pilihan aset dalam 
produk reksa dana. 

Hal tersebut dikarenakan dalam 
beberapa tahun terakhir sejumlah 
MTN yang diterbitkan korporasi meng-
alami tunda bahkan gagal bayar, baik 
kupon maupun pokok. 

Di sisi lain, pandemi Covid-19 turut 
membuat sejumlah perusahaan ke-
limpungan dalam menjaga arus kas 
sehingga berimbas pada jadwal pem-
bayaran kewajiban. 

Akibatnya, kepercayaan pelaku pasar 
pada keamanan dan likuiditas MTN 
yang merupakan jenis surat berharga 
berbasis utang yang diperbolehkan 
menjadi aset dasar reksa dana, sema-
kin turun. 

Bisnis mencatat hingga 9 April 
2021, sudah ada 12 penerbit MTN 
yang mengumumkan penundaan pem-
bayaran, baik pokok maupun bunga. 

Sementara itu, per akhir Maret 
2021, porsi MTN dalam produk reksa 
dana turun drastis secara year-on-
year, dari Rp18,99 triliun pada akhir 
kuartal I/2020 menjadi hanya Rp5,38 
triliun pada akhir kuartal I/2021.

Porsi yang menciut ini dipicu oleh 
banyaknya produk dengan aset dasar 
MTN yang jatuh tempo dalam kurun 

waktu setahun ke belakang. Di sisi 
lain tidak ada produk baru dengan 
aset dasar serupa yang terbit untuk 
menggantikan produk jatuh tempo ini.

Keengganan manajer investasi me-
nambah aset MTN ke dalam kantong 
reksa dana ini pun ditambah dengan 
diterbitkannya aturan baru dari Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK).

Dalam POJK Nomor 2/POJK/2020 
tentang Perubahan Atas POJK Nomor 
23/POJK.04/2016 tentang Reksa 
Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif ada aturan khusus menge-
nai kriteria MTN untuk menjadi aset 
dasar reksa dana.

Dalam beleid itu, OJK mengatur 
tentang minimum peringkat MTN yang 
diperbolehkan untuk menjadi aset da-
sar reksa dana, yakni minimum MTN 
tersebut mengantongi rating idAA.

Aturan yang sama juga melarang 
reksa dana pasar uang dan reksa 
dana terproteksi untuk berinvestasi 
pada efek bersifat utang atau sukuk 
yang ditawarkan tidak melalui pena-
waran umum.

PENGGANTI MTN
Direktur Utama PT Trimegah Asset 

Management (Trimegah AM) Antony 
Dirga mengatakan, porsi MTN bakal 
makin susut sebagai aset dasar reksa 
dana. Apalagi dengan adanya aturan 
OJK tersebut pembelian MTN oleh 
manajer investasi makin terbatas.

Sebagai gantinya, Antony menyebut 

efek obligasi akan menjadi pilihan 
utama sebagai aset dasar pengganti 
MTN. Dia menilai efek obligasi yang 
penawarannya bersifat umum memang 
lebih ketat (stringent) syarat pener-
bitannya, sehingga tingkat risikonya 
lebih kecil. “Pada akhirnya, menurut 
saya Ini baik untuk investor,” katanya 
kepada Bisnis, Selasa (13/4).

Senada, Direktur KISI Aset Manaje-
men Susanto menyatakan penyusutan 
jumlah MTN dalam aset reksa dana 
karena produk reksa dana pasar uang 
dan terproteksi saat ini sudah tidak 
boleh memiliki MTN.

Selama belum ada peraturan revisi 
terhadap hal tersebut dan reksa dana 
pasar uang dan terproteksi masih 
belum bisa membeli instrumen MTN 
maka manajer investasi pun akan 
memilih aset dasar lainnya.

Direktur Panin Asset Management 
Rudiyanto menambahkan pengetatan 
aturan OJK tersebut membuat pe-
ngelolaan reksa dana menjadi lebih 
prudent dan dapat mengurangi risiko 
investasi. Apalagi belakangan banyak 
emiten yang mengalami tunda bayar 
bahkan gagal bayar. “Lagi pula MTN 
gampang diterbitkan dan terkadang 
ada emiten nakal,” katanya.

Sementara itu, Associate Director 
Fixed Income Anugerah Sekuritas 
Ramdhan Ario Maruto mengatakan sa-
lah satu keunggulan MTN pada awal-
nya adalah proses penerbitan yang 
lebih mudah, seperti tidak perlu 

melakukan pencatatan di bursa.
Regulasi yang kendur ini berimbas 

pada volatilitas yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan obligasi konven-
sional.

Ramdhan menuturkan, meski sejum-
lah regulasi terkait penerbitan MTN 
telah diperketat, pemulihan minat 
investor atau manajer investasi masih 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Efeknya, penerbitan MTN tahun 
ini diproyeksikan tidak bakal marak.

Adapun, Head of Research & Market 
Information Department PHEI Roby 
Rushandie justru mengatakan prospek 
penerbitan MTN masih cukup positif.

Salah satu katalisnya adalah tren 
suku bunga rendah sehingga menjadi-
kan MTN masih menarik buat investor 
karena menawarkan kupon lebih ting-
gi, bahkan dari obligasi konvensional.

Selain itu, penerbitan MTN juga 
dapat menjadi alternatif bagi emiten 
yang kesulitan mendapatkan pendana-
an baik dari kredit perbankan maupun 
penerbitan obligasi. (Dhiany Nadya Utami/

Lorenzo A. Mahadhika) 

Baca Selengkapnya:

Reksa Dana Pendapatan Tetap 

Mulai Bangkit �10
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Menambal Sektor Pariwisata

P
andemi Covid-19 telah 
membuat berbagai sek-
tor ekonomi berantak-
an. Salah satunya ialah 

industri pariwisata yang tiarap 
lantaran terbatasnya aktivitas 
masyarakat. 

Tak pelak, pemerintah yang 
kini memegang kunci pemu-
lihan ekonomi, terus mengupa-
yakan agar dunia usaha tetap 
berdenyut, termasuk di dalam-
nya sektor pariwisata. Misalnya 
saja dengan kehadiran program 
Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN) sejak tahun lalu, yang 
menjadi tambahan darah dalam 
nadi dunia usaha.

Pada tahun ini, hingga 1 April 
2021, realisasi anggaran program 
PEN mencapai Rp123,26 triliun 
atau setara dengan 17,6% dari 
total anggaran PEN 2021 sebesar 
Rp699,43 triliun.

Langkah strategis juga dila-
kukan Bank Indonesia dengan 
melonggarkan suku bunga 
acuan. Bank Indonesia tercatat 
telah menurunkan suku bunga 
acuan sebanyak enam kali sejak 
2020 sebesar 150 bps menjadi 
3,50%. Kebijakan itu diharap-
kan dapat membuka sumbat 

aliran kredit karena bunga lebih 
kompetitif.

Demikian pula dengan Otoritas 
Jasa Keuangan yang memberi-
kan stimulus bagi industri jasa 
keuangan melalui restrukturisasi 
kredit maupun kebijakan lain 
seperti penurunan bobot kredit 
untuk sejumlah sektor.

Termutakhir, pemerintah 
hadir dengan beleid baru yakni 
Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) No.32/2021 tentang Tata 
Cara Penjaminan Pemerintah 
untuk Pelaku Usaha Korporasi 
melalui Badan Usaha Penjaminan 
yang Ditunjuk dalam Rangka 
Pelaksanaan Program Pemulihan 
Ekonomi Nasional.

PMK No.32/2021 merupakan 
revisi aturan terdahulu, yaitu 
PMK 98/2020. Tujuan beleid ini 
agar perbankan mudah membe-
rikan pinjaman. Demikian hal-
nya dengan UMKM, agar memi-
liki keyakinan untuk mengaju-
kan kredit karena seluruh risiko 
akan diambil oleh pemerintah.

Korporasi yang mendapat 
relaksasi kini tidak lagi sebatas 
mereka yang terdampak Covid-
19 menurut usahanya, melain-
kan diperluas menjadi usaha, 

sektoral, wilayah, atau akses 
kredit.

Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati menyatakan kebijakan 
itu juga terkait dengan kemam-
puan perusahaan terutama di 
bidang hotel, restoran, dan ako-
modasi (horeka) yang terkena 
dampak pandemi cukup besar.

Beragam kebijakan pemerin-
tah itu memang tidak menjadi 
jaminan bahwa arus kredit akan 
serta merta mengalir deras. 
Mungkin saja tambahan kredit 
bukanlah solusi mutlak untuk 
mendongkrak pariwisata.

Barangkali perpanjangan 
restrukturisasi dan keringanan 
lainnya justru lebih dibutuhkan 
pelaku yang masih menghadapi 
ketidakpastian lantaran belum 
tuntasnya pandemi.

Alhasil, kunci utamanya lagi-
lagi terletak pada keberhasilan 
penanganan pandemi. Akselerasi 
vaksinasi Covid-19 nasional 
yang diiringi dengan konsistensi 
penerapan protokol kesehatan 
menjadi tumpuan.

Sembari itu dilakukan, tentu 
saja kebijakan lain yang selaras 
di bidang perekonomian juga 
harus dijalankan.

Kita memaklumi bahwa bis-
nis pariwisata sangat bergan-
tung pada keramaian khalayak. 
Sayangnya sekarang ini hal itu 
tak mungkin terjadi lantaran 
ada pembatasan sosial.

Karena itulah butuh cara lain 
untuk mengompensasi hal ter-
sebut. Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif perlu men-
dorong inovasi-inovasi baru ter-
masuk dari sisi kebijakan untuk 
menjaga industri pariwisata 
dapat bertahan.

Perubahan tren pariwisata dari 
mass tourism ke sustainable 
tourism perlu ditangkap sebagai 
peluang dengan menghadirkan 
sajian maupun paket wisata 
yang sesuai.

Program destinasi free covid 
corridor alias destinasi di zona 
hijau khususnya berbasis alam 
terbuka yang kini didengung-
kan Kemenparekraf tentu tak 
ada salahnya dicoba. Apalagi, 
Indonesia kaya dengan destinasi 
wisata berkriteria semacam itu.

Bukan tidak mungkin dengan 
semakin banyaknya destinasi 
wisata seperti itu, dapat menjadi 
penambal industri pariwisata 
yang sedang bocor di sana sini. 

Relevansi Ekonomi Perilaku 

P
ernah 
mendengar 
istilah ‘ada 
harga ada rupa’? 
Atau pernah 
mengamati 

perilaku kaum jetset In -
donesia yang rela me  nge -
luarkan uang puluhan juta 
rupiah hanya untuk satu 
buah sandal bermerek 
internasional? Itulah se -
gelintir contoh perilaku 
masyarakat yang di dalam 
teori ekonomi mikro disebut 
Eko  nomi Perilaku atau 
Behavioral Economy.

Ekonomi Perilaku bukan 
barang baru. Bapak kapi-
talisme Adam Smith sudah 
menjelaskan hal serupa lewat 
bukunya yang kurang ter-
ke nal The Theory of Moral 
Sentiments pada 1759. 
Ekonomi Perilaku kerap di -
hindari oleh para ahli terda-
hulu dalam literatur–literatur 
kla  sik ketika menjelaskan 
bird view dari teori ekono-
mi. Alasannya simpel, sulit 
untuk memprediksi kepu-
tus an ekonomi yang dibuat 
seseorang jika sumber infor-
masi yang dia miliki tidak 
lengkap. 

Alasan lain seperti emosi 
manusia sebagai pelaku eko-
nomi yang kerap labil juga 
sering berseberangan dengan 
para ekonom kuantitatif 
yang umumnya  membaku-
kan model–model ekonomi 
dalam mengambil keputus-
an yang kemudian saling 
mengait dengan kebijakan 
suatu negara. Singkatnya, 
model– model ekonomi yang 
lahir dari turunan matematis 
dan divalidasi secara empiris 
dirasa lebih rasional dan da -
pat dipertanggungjawabkan 
ke  tika dihadapkan pada arah 
kebijakan politik level negara. 

Tanpa sadar, model–model 
eko  nomi tersebut mempunyai 
titik lemah tumit Achiles 
yang krusial, yaitu berdasar 
pada asumsi bahwa manu-
sia adalah makhluk rasional 
yang memiliki sumber infor-
masi lengkap. Pertanyaanya, 

apa benar semua manusia 
adalah makhluk yang rasio-
nal?

Sifat irasional manusia ma -
kin kentara ketika pandemi 
Covid 19 melanda dunia. 
Con  toh sederhana adalah 
harga masker medis. Ketika 
awal pandemi, hukum supply 
and demand berjalan sesuai 
mazhab di mana saat harga 
tinggi maka permintaan 
menjadi menurun. Banyak 
spekulan yang sengaja mem-
buat langka masker medis 
di pasaran dengan maksud 
menjual kembali dengan 
har  ga yang semakin tinggi. 
Untuk beberapa saat, teori itu 
bertahan dan spekulan men-
da  patkan untung. 

Akan tetapi, mereka lupa 
bah  wa kehidupan ekonomi 
mikro dewasa ini makin kom-
pleks dan sangat terkait dengan 
sikap manusia da  lam mengam-
bil keputusan. Manusia telah 
hidup di za  man teknologi yang 
dipasok informasi setiap saat 
dengan mudahnya. 

Sikap pragmatis spekulan 
yang mengambil untung di 
tengah kebuntungan tersebut 
pada akhirnya terinformasi-
kan ke khalayak ramai de -
ngan kilat. Dengan kecepatan 
yang sama muncul aksi lain 
yang menyerukan perlawan-
an dalam bentuk kederma-
wanan. Alhasil, spekulan 
yang menumpuk masker 
medis akhirnya dikalahkan 
oleh aksi–aksi altruistik 
ko  munitas. Hukum kese-
imbangan permintaan dan 
penawaran pun kembali ke 
titik ekuilibrium. 

Di sektor perbankan terjadi 
fenomena yang mirip. Ketika 
pe  merintah menurunkan 
tingkat suku bunga kredit 
dan memompa penempatan 
dana pihak ketiga ke banyak 
ins  titusi perbankan, harapan 
yang diyakini adalah per-
bankan akan menyalurkan 
kredit produktif ke nasabah 
dan akhirnya roda produksi 
akan berjalan normal untuk 
mengatasi stagnansi akibat 
pandemi. Nyatanya tidak 

demikian. 
Penyaluran kredit produktif 

bergerak sangat pelan seperti 
siput berjalan. Imbasnya luas, 
termasuk ke kredit konsum-
tif. Stagnansi ekonomi juga 
mengkatalis peningkatan 
rasio nonperforming loan. 

Kredit Program Pemulihan 
Ekonomi Nasional (PEN) 
seharusnya menjadi jaring 
pengaman sosial bagi pelaku 
produksi di Indonesia. Alih–
alih, pelaku ekonomi enggan 
untuk memanfaatkan fasilitas 
kredit dengan bunga rendah. 
Alasannya sangat emosional:  
“Bayarnya pakai apa? Barang 
jualan kita saja tidak laku”. 
Alasan itu masuk akal seka-
ligus bertentangan dengan 
teori ekonomi makro yang 
menyatakan jika suku bunga 
diturunkan, pertumbungan 
ekonomi akan meningkat 
karena keterjaminan penye -
dia   an likuiditas uang di pasar. 
Nya  tanya tidak demikian. 
Ekonomi Perilaku kerap dia-
baikan ketika merumuskan 
kebijakan–kebijakan dengan 
efek nasional. 

Singkat kata, Behavioral 
Economic menyatakan bahwa 
ma  nusia cenderung meng-
hindari risiko atau risk averse 
dalam setiap keputusan yang 
diambilnya, karena tahu 

bahwa sakit rasanya ketika 
mengetahui bahwa kepu-
tu san tersebut gagal. Lalu 
bagaimana memanfaatkan 
fenomena ini dalam menga-
tasi stagnansi ekonomi kare-
na pandemi? Beberapa ide 
out of the box bisa menjadi 
bahan pertimbangan. 

Promosi-promosi yang gen -
car dilakukan oleh e-commer-
ce pada tanggal–tanggal ter-
tentu setiap bulannya dapat 
diiringi dengan proteksi 
sederhana seperti bebas biaya 
kirim untuk pengembalian 
barang. Alasannya simpel, 
hal ini menjadi insentif bagi 
pem  beli yang ragu–ragu da -
lam membeli barang karena 
barang yang dibeli tidak se -
suai harapan. 

Nah, free ongkir adalah salah 
satu insentif yang dapat me -
rang  sang calon pembeli men-
jadi pembeli definitif dalam 
e-commerce. Diharapkan akan 
lebih banyak transaksi jual beli 
barang secara online, sehingga 
per  putaran ekonomi tetap ter-
jaga ketika masyarakat mengu-
rangi aktivitas di luar rumah.

Dalam dunia perbankan, 
asuransi kredit dapat men-
jadi pertimbangan untuk 
mengatasi rasa takut karena 
kre  dit default. Behavioral 
Eco  nomy menyiratkan bah -
wa ketika seorang pelaku 
ekonomi terlindungi dari 
kegagalannya, kecenderung-
an untuk memilih keputus-
an berisiko menjadi lebih 
tinggi, termasuk dalam me -
minjam uang. Tidak ada sa -
lah  nya kita mengeksplorasi 
ide–ide abnormal untuk 
me  nga  tasi permasalahan ab -
normal juga.

EKI TISNA AMIJAYA

Financial Risk Specialist 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Perkembangan Kawasan
Tidak pernah terbayangkan 

sebelumnya wilayah tempat 
tinggal kami bisa menjelma 
menjadi salah satu ‘surga’ bisnis 
properti di Jabodetabek.

Kami tentu saja gembira kare-
na wilayah ini termasuk salah 
satu yang mengalami perkem-
bangan paling pesat.

Bila sebelumnya hanya dira-

maikan oleh pasar dari kalangan 
ekspatriat atau keluarga muda, 
kini kategori pasar yang seu-
muran anak kami (mahasiswa) 
menjadi salah satu target pasar 
utama.

Dapat dipahami karena sejum-
lah universitas swasta beberapa 
tahun terakhir berbondong-
bondong melebarkan sayapnya 
ke wilayah Serpong seperti 
Universitas Prasetiya Mulya dan 

Universitas Atma Jaya. 
Perkembangan ini tentunya 

perlu diimbangi dengan pena-
taan kawasan, terutama keles-
tarian kawasan terbuka hijau. 
Bahkan idealnya diperluas 
lagi agar tetap nyaman bagi 
warga.

Geliat properti kawasan 
Serpong seperti tak ada matinya. 
Meskipun banyak orang berang-
gapan berapa tahun terakhir bis-

nis properti sedang ‘tidak bisa 
berlari kencang’, tetapi kawasan 
ini seolah tetap mekar dan terisi.

Kondisi ini membuat perbe-
daan lima atau 10 tahun lalu 
ibarat antara siang dan malam. 
Wilayah Serpong makin dijejali 
oleh proyek properti, terutama 
apartemen.

Dharmawan Subadio 

Bumi Serpong Damai

TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan

• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia

Bisnis Indonesia Weekly

Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .........................................................100.000 ...................................110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— .................................220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................235.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka

• Bank BCA Cabang Wisma Asia No. 084-303-757-4 
• Bank Mandiri Cabang Wisma Bisnis Indonesia 

No. 121-00-9009999-9 
• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Sertifi kat Dewan Pers No: 05/DP-Terverifi kasi/K/II/2017

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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Arti Sebuah Nama
Annisa Sulistyo Rini

annisa.sulistyorini@bisnis.com

Z
aman saya masih duduk 
di Sekolah Dasar, teringat 
ada tetangga yang mengi-
rim makanan ke rumah. 

Syukuran ganti nama anak. Ibu 
bercerita kalau anak lelaki tetangga 
yang belum ada setahun umurnya 
diganti nama, karena sering sakit-
sakitan.

Kabotan jeneng alias keberatan 
nama disinyalir jadi penyebab si 
anak sering sakit. Walhasil, nama 
awalnya diganti nama singkat 
tipikal nama orang Jawa zaman 
dulu yang hanya terdiri atas satu 
kata. Saya kurang tahu apakah se-
jak berganti nama, si anak jarang 
sakit atau bagaimana karena tak 
lama kemudian keluarganya pindah 
rumah.

Zaman sekarang nama yang 
diberikan orang tua kepada anak-
nya kebalikan waktu dulu. Bisa 
dikatakan unik. Berita viral paling 
anyar adalah seorang bayi di Bre-
bes diberi nama Dinas Komunikasi 
Informatika Statistik. Panggilannya 
Dinko. Alasan sang ayah karena 
nazar, yaitu jika memiliki anak 

laki-laki akan diberi nama sesuai 
dengan tempat bekerjanya.

Keunikan ini juga tampak di 
nama perusahaan. Tahun lalu, 
pergantian nama PT Bank Artos 
Tbk. menjadi PT Bank Jago Tbk. 
menjadi perhatian masyarakat. Bagi 
saya, nama ini unik. Mendengar 
kata ‘jago’ yang muncul di pikiran 
saya adalah coklat jadul dengan 
logo ayam jago.

Tak lama berselang muncul lagu 
di aplikasi TikTok yang ear cat-
ching berlirik ampun Bang Jago. 
“Ada Bank Jago beneran, nih,” kata 
seorang warganet. Nama Bank Jago 
pun selaras dengan tagline-nya, 
Semua Jadi Jago. Proses transfor-
masinya menjadi bank digital juga 
masih menarik diikuti.

Ada pula PT Bank Net Syariah 
Tbk. yang baru saja mengumum-
kan bersalin nama menjadi PT 
Bank Aladin Syariah Tbk. Teri-
ngat kembali cerita dongeng dari 
Timur Tengah, Aladin dan lampu 
ajaibnya. Bank ini telah berganti 
nama tiga kali dalam kurun yang 
tak lama. Sebelumnya Maybank 
Syariah Indonesia, lalu Bank Net 
Syariah, lalu Bank Aladin Syariah.

Beberapa teman yang membaca 

berita saya soal 
pergantian nama Bank Net Syariah 
menjadi Bank Aladin Syariah pun 
keheranan.

Presiden Direktur Bank Aladin 
Dyota Marsudi punya alasan tersen-
diri, karena dinilai sebagai brand 
yang memenuhi kriteria ramah 
di telinga publik, mudah diingat, 
memiliki asosiasi yang positif tetapi 
tidak eksklusif bagi kalangan ter-
tentu saja. 

“Jika dilihat suku katanya, Ala-
din memiliki arti yang mendalam. 
Ala berarti dengan atau di atas, 
sedangkan Din berarti way of life 
atau faith,” ujar Dyota dalam kete-
rangan resmi, Jumat (9/4). 

Aladin pun diharapkan dapat 
menjadi representasi merek yang 
dinamis dan dapat merangkul 
berbagai kalangan dengan beragam 
latar belakang.

Bisa jadi ini nama unik sedang 
digemari, mulai dari nama orang 
hingga perusahaan yang sedang 
bertransformasi menjadi bank 
digital. Saya tidak mempersoalkan 
pemilihan nama ini, toh nama 
apapun yang dipilih, yang penting 
membawa manfaat bagi banyak 
orang. Bukan begitu?

S P E K T R U M

  LARANGAN MUDIK LEBARAN 2021  

BERKAH BESAR BAGI PUSAT BELANJA
Bisnis, JAKARTA — Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia memproyeksikan tingkat kunjungan ke pusat perbelanjaan pada 

Idulfi tri tahun ini meningkat 40% dibandingkan dengan tahun lalu, dipicu larangan mudik Lebaran 2021.

Yanita Petriella & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

D
i sisi lain, paso-
kan properti terse-
but masih menjadi 
magnet bagi pe-
ngembang, teruta-
ma di Jabodetabek 

yang siap menyongsong penambah-
an sedikitnya enam pusat belanja 
baru hingga akhir tahun ini.

Ketua Umum Asosiasi Pengelola 
Pusat Belanja Indonesia (APPBI) 
Alphonsus Widjaja mengatakan 
larangan mudik Lebaran 2021 
berpeluang kuat mendongkrak 
kunjungan bagi pusat perbelan-
jaan di kota besar, khususnya 
DKI Jakarta. 

Bila larangan mudik ditegakkan, 
masyarakat akan memilih berkun-
jung ke pusat perbelanjaan untuk 
mengisi liburan Idulfi tri tahun ini. 
“Kalau ada larangan mudik pasti 
masyarakat pergi ke pusat perbe-
lanjaan,” ujarnya kepada Bisnis, 
Senin (12/4) malam. 

Saat Idulfi tri tahun lalu, Al-
phonsus mencatat tingkat kun-
jungan ke pusat perbelanjaan 
hanya naik sekitar 20% diban-
dingkan dengan hari biasa pada 
tahun yang sama. Rendahnya 

kenaikan okupansi di pusat 
perbelanjaan itu terjadi akibat 
pandemi Covid-19.

Oleh karena itu, lanjutnya, 
tingkat kunjungan ke pusat per-
belanjaan pada saat menjelang 
dan Idulfi tri 2021 diperkirakan 
tidak ada peningkatan yang sangat 
signifi kan. Hal itu terjadi karena 
proses pelaksanaan vaksinasi Co-
vid-19 untuk masyarakat umum 
baru dimulai paling cepat pada 
kuartal III/2021.

USAI VAKSINASI
Dia memperkirakan tingkat 

kunjungan ke pusat perbelanjaan 
mulai bergerak menuju normal 
setelah vaksinasi untuk masyarakat 
umum dilaksanakan seluruhnya. 
Kata kunci dalam hal peningkatan 
kunjungan ke pusat perbelanjaan 
adalah vaksinasi untuk masya-
rakat umum. “Kalau vaksinasi 
untuk masyarakat umum belum 
dilaksanakan maka hampir dapat 
dipastikan tidak dapat diberlakukan 
pelonggaran-pelonggaran.” 

Dalam beberapa waktu terakhir, 
kata Alphonsus, ada peningkatan 
tingkat kunjungan ke pusat per-

belanjaan meski secara umum 
untuk periode Januari—Maret 
2021 rerata tetap masih berada 
di bawah 50%.

Untuk memacu penjualan di te-
ngah kondisi daya beli yang masih 
belum pulih, pusat perbelanjaan 
akan gencar melakukan berbagai 
promosi. Selain itu,  perpanjang-
an jam operasional pusat belanja 
sebagaimana diatur dalam pem-
berlakuan pembatasan kegiatan 
masyarakat (PPKM) berbasis mikro 
kini lebih baik, karena fasilitas 
dapat beroperasi sampai pukul 
21.00 WIB dan kapasitas restoran 
untuk melayani makan di tem-
pat dikembalikan menjadi 50%. 
Puncak kedatangan pengunjung 
ke mal pada malam hari diper-
kirakan pukul 19.00—20.00 dan 
siang hari pukul 12.00—14.00. 
Dengan perpanjangan jam ope-
rasional sampai pukul 21.00, 
pusat belanja diharapkan dapat 
menikmati kembali peak hour 
kunjungan. 

Dengan kebijakan PPKM berbasis 
mikro diperkirakan juga dapat 
mengembalikan tingkat kunjung-
an kembali ke level 30%—40% 
yang sebelumnya sempat merosot 
menjadi 20%—30%. 

Sementara itu, Senior Associate 
Director Research Colliers Inter-
national Indonesia Ferry Salanto 
mengatakan PPKM berdampak 
sangat berat, baik kepada pengelola 
mal maupun penyewa gerai di 
dalam pusat perbelanjaan. 

Selama PPKM, dia mencatat 
tingkat trafik atau kerumunan 
berkurang drastis sebagai dampak 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, 
mal harus memiliki kerumunan 
tinggi untuk mengerek transaksi 
di pusat perbelanjaan. “Tingkat 
kunjungan ke mal saat ini baru 
mencapai 30%—40% dibanding-
kan waktu normal,” ujarnya. 

Untuk tingkat hunian atau oku-
pansi mal di Jakarta sejauh ini 

turun 6% (year-on-year/y-o-y) men-
jadi 73,1%, sedangkan okupansi 
mal di Bogor, Depok, Tangerang, 
dan Bekasi (Bodetabek) turun 
sebesar 8% (y-o-y) menjadi 71,2%. 

“Beberapa penyewa grosir dan 
toko serba ada tutup, karena ting-
kat kunjungan yang rendah di 
kuartal pertama ini,” ujar Ferry.

Adapun sepanjang kuartal 
I/2021, tidak ada tambahan paso-
kan baru ruang pusat perbelanjaan 
di Jakarta dan Bodetabek. Saat ini, 
total pasok ruang ritel di Jakarta 
tercatat 4,83 juta meter persegi, 
sedangkan di Bodetabek tercatat 
2,84 juta meter persegi.

Hingga akhir tahun ini, Ferry 
memproyeksikan terdapat enam 
pusat perbelanjaan di Jabodetabek 
yang selesai dibangun dan akan 
menambah sekitar 170.000 meter 
persegi pasok baru. Kontribusi 
dari penyewa yang tinggi dari 
mal yang akan buka diharapkan 
meningkatkan okupansi pada ta-
hun ini. “Kenaikan rerata tingkat 
hunian didukung oleh terbatasnya 
pasokan baru.”

Adapun rerata tarif sewa di mal 
yang berlokasi di Jakarta dan Bo-
detabek masih cenderung stabil, 
yakni masing-masing Rp545.079 
per meter persegi dan Rp396.586 
per meter persegi.

“Kami prediksi, rerata tarif sewa 
di Jakarta akan meningkat sedikit 
akibat mulai beroperasinya satu 
mal kelas atas. Lalu, kenaikan 
UMR [upah minimum regional] 
dan infl asi juga akan memicu 
kenaikan biaya pemeliharaan 
pada 022. Namun hingga akhir 

2021, harga masih akan 
cenderung stabil,” ujar 
Ferry membandingkan. 

��PANTAU HARGA KEBUTUHAN POKOK

 

Bisnis/Rachman

Menteri Perdagangan Muhammad Lutfi (ketiga kanan) didampingi Gubernur 
Jawa Barat Ridwan Kamil (kedua kanan) berbincang dengan pedagang saat melaku-
kan kunjungan kerja di Pasar Sederhana, Bandung, Jawa Barat, Selasa (13/4). Dalam 
kunjungan kerjanya di Bandung, Menteri Perdagangan memantau harga kebutuhan 
pokok pada hari pertama puasa di Pasar Kosambi dan Pasar Sederhana. Secara 
umum harga kebutuhan pokok di kedua pasar premium tersebut relatif stabil. Hanya 
komoditas ayam potong dan minyak curah saja yang mengalami sedikit kenaikan.

 

“Kalau ada larangan 
mudik pasti 
masyarakat pergi ke 
pusat perbelanjaan.

Periode Ramadan dan Idulfitri menjadi momen yang dinantikan 
para pengelola pusat belanja. Tak terkecuali tahun ini. Sinyal 
positif mulai benderang karena tingkat kunjungan bakal mening-
kat cukup signifikan. Larang mudik bisa jadi sebagai pemicu 
utamanya di samping beberapa faktor lain.

BAKAL RAMAI LAGI?

Daftar Tunggu
Mal di Jakarta

113.200

90.360

28.000

95.500

2021
3

1

1

2

2022

2023

2024

Luas Area Sewa Efektif (m2)

Jumlah mal

Kategori  Jakarta   Bodetabek

 Q3/2020 Q4/2020 QoQ Q3/2020 Q4/2020 QoQ

Okupansi (%) 78,2 77,4 - 71,1 62,2 -

Harga sewa (Rp ribu/m2/bln) 567,51 567,99 0,1% 379,84 391,91 3,2%

Service charge (Rp ribu/m2/bln) 150,42 150,52 0,1% 135,91 137,47 1,2%

Kinerja Properti Ritel di Jakarta dan Bodetabek
Sumber: Colliers International

BISNIS/HUSIN PARAPAT

E D I T O R ’ S  C H O I C E S
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  KOMODITAS BATU BARA  

PRODUKSI MENUJU REKOR BARU
Bisnis, JAKARTA — Produksi batu bara nasional menuju rekor baru setelah pemerintah memutuskan untuk menambah kuota 

ekspor komoditas tersebut hingga 75 juta ton pada tahun ini.

Denis Riantiza Meilanova
denis.meilanova@bisnis.com

B
erdasarkan Keputus-
an Menteri (Kepmen) 
Nomor 66.K/HK.02/
MEM.B/2021 tentang 
Perubahan atas Kepu-
tusan Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral Nomor 
255.K/30/MEM/2020 tentang Pe-
menuhan Kebutuhan Batubara 
Dalam Negeri Tahun 2021, pe-
merintah menetapkan adanya 
tambahan jumlah produksi batu 
bara tahun ini sebesar 75 juta ton 
untuk penjualan ke luar negeri.

ÒTambahan jumlah produksi batu 
bara sebesar 75 juta ton sebagai-
mana dimaksud tidak dikenakan 
kewajiban persentase penjualan 
batu bara untuk kepentingan dalam 
negeri [domestic market obligation/
DMO],Ó demikian tertulis dalam 
Kepmen ESDM yang ditetapkan 
oleh Menteri ESDM AriÞ n Tasrif 
tertanggal 6 April 2021.

Dalam Kepmen tersebut dise-
butkan bahwa dampak pandemi 
Covid-19 terhadap sektor pertam-
bangan pada 2020 mengakibatkan 
penurunan keekonomian kegiat-
an pertambangan secara global. 
Dengan demikian, perlu adanya 
dukungan pemerintah melalui pe-
nambahan jumlah produksi batu 
bara 2021 untuk penjualan ke 
luar negeri.  

Adapun, Kementerian ESDM 
semula menargetkan produksi 
batu bara tahun ini sebanyak 

550 juta ton, tidak berubah dari 
target produksi pada 2020. Dari 
jumlah tersebut, DMO ditargetkan 
mencapai 137,5 juta ton.

Dengan adanya potensi tambahan 
sebanyak 75 juta ton, produksi 
dapat melonjak hingga 625 juta ton 
atau jadi rekor tertinggi selama ini.

Sementara itu, menurut data 
MODI Minerba Kementerian ESDM, 
realisasi produksi batu bara per 
13 April 2021 tercatat sebanyak 
151,28 juta ton. Realisasi DMO 
baru mencapai 19,5 juta ton, se-
dangkan ekspor sebanyak 73,46 
juta ton.

Menanggapi kenaikan target pro-
duksi tersebut, Asosiasi Pertam-
bangan Batubara Indonesia (APBI) 
menyebutkan bahwa sejumlah 
perusahaan batu bara memang 
berencana merevisi rencana kerja 
dan anggaran biaya (RKAB) kepa-
da pemerintah untuk menaikkan 
produksinya.

ÒAda beberapa perusahaan yang 
telah dan akan mengajukan proposal 
revisi RKAB ke pemerintah,Ó ujar 
Direktur Eksekutif APBI Hendra 
Sinadia kepada Bisnis, Selasa (13/4).

Menurut Hendra, 
adanya keinginan 
pelaku usaha un-
tuk mengusulkan 
penambahan pro-
duksi itu didorong 
oleh momentum 
penguatan har-

ga komoditas batu bara dan juga 
adanya potensi peningkatan per-
mintaan ekspor.

ÒDari pengamatan kami, Pur-
chasing ManagersÕ Index (PMI) 
yang selama ini menjadi salah 
satu indikator untuk mengukur 
potensi demand dari negara-negara 
tujuan ekspor batu bara kita berada 
di level yang positif,Ó katanya.

Dengan melihat indikator PMI, 
APBI pun optimistis potensi per-
mintaan ekspor batu bara pada 
2021 akan lebih tinggi dibanding-
kan dengan tahun lalu.

Selain itu, membaiknya pereko-
nomian dari negara-negara tujuan 
ekspor batu bara Indonesia yang 
juga didorong dengan berjalannya 
proses vaksinasi Covid-19, dipro-
yeksikan turut memacu permintaan 
batu bara di pasar ekspor.

Adapun, pergerakan harga batu 
bara acuan (HBA) terus menunjuk-
kan tren positif, setelah sepanjang 
2020 mengalami pelemahan ke level 
terendah akibat pandemi Covid-19.

HBA dibuka pada level 
US$75,84 per ton 
pada Januari 2021 

dan berlanjut naik pada Febru-
ari ke level US$87,79 per ton. 
HBA sempat turun pada Maret ke 
US$84,47 per ton, tetapi kembali 
menguat ke level US$86,68 per 
ton pada April 2021.  

TETAP WASPADA
Perhimpunan Ahli Pertambangan 

Indonesia (Perhapi) menilai bahwa 
kebijakan penambahan jumlah 
produksi batu bara sebanyak 75 
juta ton untuk penjualan ke luar 
negeri sudah tepat, tetapi tetap 
perlu diwaspadai. 

Menurut Ketua Umum Perhapi 
Rizal Kasali, laju produksi batu 
bara harus tetap dijaga agar tidak 
oversupply seperti yang terjadi 
sepanjang kuartal IV/2019 hingga 
kuartal II/2020. Kala itu, harga 
komoditas tersebut anjlok hing-
ga mencapai titik terendah pada 
kuartal III/2020.

ÒWalaupun ada kejadian luar 
biasa pandemi Covid-19 pada 
2020, siklus batu bara memang 

mengalami penurunan. Na-

mun, ditambah pandemi, siklus 
tersebut menjadi lebih lama,Ó 
ujarnya kepada Bisnis.

Rizal menilai penambahan pro-
duksi sebanyak 75 juta ton ini 
sebenarnya dimaksudkan untuk 
lebih mempercepat pemulihan 
ekonomi Indonesia pascapandemi. 
Pemerintah memerlukan tambahan 
devisa untuk tujuan pemulihan 
ekonomi nasional dan momentum 
kenaikan harga batu bara bisa 
dimanfaatkan untuk itu.

Sementara itu, salah satu produ-
sen utama batu bara nasional, PT 
Adaro Energy Tbk., menyatakan 
belum berencana menaikkan target 
produksinya. Target produksi batu 
bara perseroan masih sebanyak 
52 jutaÑ54 juta ton.

ÒSampai saat ini belum ada 
perubahan panduan 2021. Target 
produksi batu bara Adaro tahun 
2021 adalah 52 jutaÑ54 juta ton,Ó 
ujar Head of Corporate Commu-
nication Adaro Energy Febrianti 
Nadira ketika dihubungi Bisnis.

Adapun untuk pasar ekspor,  
Febrianti mengatakan bahwa 
Adaro telah memiliki kontrak 
dengan para pelanggan dan akan 
memenuhi kebutuhan sesuai kon-
trak. 

�� PASOKAN BBM AMAN

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Pengendara mengisi bahan bakar di salah satu 
SPBU Pertamina, Jakarta, Selasa (13/4). PT Pertamina 
(Persero) menyebut pasokan bahan bakar minyak dan liqu-
efied petroleum gas  atau LPG sepanjang bulan Ramadan 

dalam kondisi aman. Corporate Secretary PT Pertamina 
Sub Holding C&T Putut Andriatno menjelaskan rata-rata 
ketahanan stok per 6 April 2021 untuk BBM mencapai 25 
hari, LPG 18 hari, dan Avtur 66 hari.

  PROYEK PIPA GAS CIREBON-SEMARANG  

Rekind Siap Turun Tangan
Bisnis, JAKARTA Ñ PT 

Rekayasa Industri (Rekind) 
menyatakan siap membantu 
pemerintah apabila dilibatkan 
dalam proyek pembangunan 
pipa gas transmisi Cirebon-
Semarang atau Cisem.

Adapun, pembangunan ruas 
Cisem merupakan salah satu 
proyek strategis nasional yang 
ditetapkan melalui Peraturan 
Presiden No.109/2020.

SVP Corporate Secretary & 
Legal Rekind Edy Sutrisman 
mengatakan bahwa pihaknya 
telah memiliki pengalaman 
untuk mengerjakan p royek 
pipa gas Cisem.

ÒKalau diminta untuk bantu, 
kami akan bantu, jadi untuk 
EPC-nya saja. Kalau ikut tender 
lagi, kami lihat lagi tendernya 
seperti apa,Ó katanya kepada 
Bisnis, Selasa (13/4).

Sebelumnya, Rekind sempat 
ditetapkan menjadi peme-
nang lelang untuk p royek 

tersebut. Namun, perusahaan 
itu mundur.

Kepala BPH Migas Fans-
hurullah Asa mengatakan 
setelah Rekind mundur, maka 
proyek itu akan ditawarkan 
kepada pemenang lelang ke-
dua dan ketiga pada 2006 lalu.

PT Bakrie & Brothers Tbk. 
yang berada di urutan kedua 
dalam hasil lelang lalu me-
nyatakan siap membangun 
ruas Cisem dengan ketentuan 
toll fee yang disepakati pada 
2006 lalu. 

Terhitung sejak 15 Maret 
2021, emiten berkode saham 
BNBR itu telah diminta un-
tuk memberikan performance 
bond kepada BPH Migas.

ÒNanti 15 April 2021 apabila 
nanti tidak ada performance 
bond, maka otomatis gugur,Ó 
tutur Fanshurullah. 

Namun, dalam perkem-
bangan teranyar, proyek 
pembangunan pipa transmisi 

gas Cisem akhirnya bakal 
dilanjutkan pemerintah. Men-
teri ESDM AriÞ n Tasrif telah 
menyurati BPH Migas pada 
1 April 2021 terkait dengan 
proyek itu dan diputuskan 
bakal dibangun dengan ang-
garan APBN.

Dalam surat itu disebutkan 
sejumlah pertimbangan sesuai 
dengan hasil pertemuan an-
tara Menteri ESDM dengan 
BPH Migas pada 20 Januari 
2021.

Dengan dana APBN, maka 
penetapan toll fee hanya di-
dasarkan pada biaya operasi 
dan perawatan. Hal tersebut 
akan mendukung harga jual 
gas yang terjangkau untuk 
konsumen.

Melalui pertimbangan itu, 
Kementerian ESDM memu-
tuskan untuk membangun 
pipa gas bumi Cisem dengan 
anggaran APBN. (Muhammad 

Ridwan)

  PENYALURAN GAS  

Menanti Tuah Harga Khusus untuk Industri
Bisnis JAKARTA Ñ Setahun imple-

mentasi Keputusan Menteri ESDM No. 
89 K/10/MEM/2020 tentang Peng-
guna dan Harga Gas Bumi Tertentu 
di Bidang Industri, manfaat harga 
gas murah belum dirasakan secara 
optimal oleh sejumlah industri.

Industri kimia dasar anorganik, 
misalnya, dinilai belum menerima 
dampak maksimal dari implementasi 
kebijakan penurunan tarif gas untuk 
industri.

Ketua Umum Asosiasi Kimia Dasar 
Anorganik (Akida) Michael Susanto 
Pardi mengatakan saat ini penerima 
harga gas US$6 per MMBtu belum 
dinikmati seluruh anggota Akida.

ÒHarga gas US$6 per MMBtu yang 
sudah berlaku bagi perusahaan ki-
mia dasar anorganik hanya yang di 
wilayah Jabodetabek, sedangkan di 

Jawa Timur sebenarnya juga sudah 
ada yang terima tetapi sekarang PGN 
sedang kurang supply sehingga harga 
itu dicabut,Ó katanya kepada Bisnis, 
Selasa (13/4)

Dia mengungkapkan dari 30 anggota 
Akida, baru sekitar 20 perusahaan 
saja yang sudah menerima penurunan 
tarif gas.

Senada, industri keramik meminta 
perhatian khusus dan dukungan dari 
Kementerian ESDM agar beleid har-
ga gas murah untuk industri dapat 
diimplementasikan sepenuhnya.

Ketua Umum Asosiasi Aneka Kera-
mik Indonesia (Asaki) Edy Suyanto 
mengatakan industri keramik di Jawa 
Timur belum mendapatkan kepastian 
dari PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 
(PGN) terkait harga gas tersebut. 
Kondisi itu membuat Industri keramik 

di Jawa Timur membayar harga gas 
lebih mahal dibandingkan dengan 
produsen di Jawa Barat.

ÒProdusen keramik di Jatim harus 
membayar lebih mahal sekitar 20% 
dibanding sesama industri keramik 
di Jawa bagian Barat,Ó katanya ke-
pada Bisnis.

Sementara itu, Kamar Dagang dan 
Industri (Kadin) Indonesia meminta 
adanya satuan tugas atau satgas dalam 
implementasi kebijakan penyaluran 
harga gas tertentu untuk industri.

Wakil Komite Tetap Industri Hulu 
dan Petrokimia Kadin Indonesia Ach-
mad Widjaja mengatakan pemerintah 
perlu secara cepat membentuk satgas 
agar persoalan penyaluran gas industri 
tidak berlarut-larut. 

Menurutnya, yang dibutuhkan in-
dustri hanyalah kepastian harga dan 

jaminan dalam hal pasok.
ÒKami pengusaha hanya bisa me-

nitipkan harapan agar PGN bisa jadi 
leader mengenai LNG ke depan. Kalau 
gas alam saja tidak bisa manage, 
bagaimana LNG nanti?Ó kata Achmad. 

Di sisi lain, Sekretaris Perusahaan 
PGN Rachmat Hutama mengatakan 
dalam implementasi Keputusan Men-
teri ESDM No. 89 K/10/MEM/2020, 
emiten berkode saham PGAS itu telah 
berkomitmen untuk mendukung penuh 
program yang ditugaskan pemerintah.

PGN, katanya, menyalurkan gas 
kepada masing-masing pelanggan 
sesuai dengan alokasi yang tertera 
dalam beleid tersebut. Rachmat me-
ngatakan pihaknya juga terus memo-
nitor penyaluran gas alokasi untuk 
dilaporkan ke Kementerian ESDM.

ÒImplementasi Kepmen ESDM 89 

K/2020 membutuhkan kerjasama 
dari berbagai pihak, baik regulator, 
produsen hulu, dan badan usaha hilir 
agar kebijakan penetapan harga gas 
industri tertentu sebesar US$6 per 
MMBtu dapat benar-benar membe-
rikan stimulus dalam produktivitas 
dan mendorong daya saing industri,Ó 
katanya kepada Bisnis.

Adapun, PGN telah menyalurkan 
gas khusus tersebut sejak 13 April 
2020, dengan total alokasi untuk 
pelanggan sebesar 374,30 BBtud. Re-
alisasi pemakaian gas di pelanggan 
sebesar 229,4 BBtud atau sebesar 
61% dari total alokasi.

Sementara itu, jumlah pelanggan yang 
memanfaatkan meningkat dari semula 
132 industri menjadi 176 pe  langgan 
dari target 189 pelanggan. (Ipak Ayu H. 

N./Muhammad Ridwan)

45
8 46
2

45
6

46
1 55

8 61
6

56
1 62

5

76 86 91 97 11
5 13

8

13
2

13
7,

5

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021*

Realisasi Pemanfaatan Dalam Negeri

Produksi Batu Bara Nasional (juta ton)

Ket: *Target

Bisnis/Adi Pramono

65,93 66,89 67,08 65,77
61,11

52,98 52,16 50,34
49,42

51
55,71

59,65

75,84

87,79
84,47

86,68

Pergerakan Harga Batu Bara Acuan (US$/ton)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November DesemberJanuari Februari Maret April
2020 2021

JATAH 
PENAMBANG 
DITAMBAH

Kabar gembira bagi perusahaan batu bara nasional berembus dari 
pemerintah yang menambah kuota ekspor komoditas tersebut sebanyak 
75 juta ton pada tahun ini. Produksi nasional pun akan melonjak jadi 625 

juta ton sekaligus memecahkan rekor.
Sumber: Kementerian ESDM
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